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PALU, MERCUSUAR - Hasil
koordinasi DPRD Kota Palu
dengan Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah (Pe-
rindagkop dan UKM) telah
memutuskan tarif retribusi
untuk pedagang di Pasar Tra-
disional Vinase, Kelurahan
Taipa, Kecamatan Palu Utara.
Sempat ditawar pedagang.

Saat membuka pertemuan,
anggota Komisi Il Dekot,
Paath Jan Agus, mengata-
kan berdasarkan koordinasi,
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PERWAKILAN pedagang Pasar Vinase dalam pertemuan kembali dengan
DPRD Kota Palu dan Pemkot, Senin (3/6/2013). FOTO: AMAR SAKTIMS

termasuk hasil kunjungan
ke pasar, telah diputuskan
tarifretribusi kios permanen
mencapai Rp6 ribu per meter
per bulan. Adapun kios semi
permanen, Rp4 ribu. Untuk
los permanen Rp5 ribu, dan
los semi permanen Rp3 ribu.
Sedangkan lapak atau pelata-
ran permanen Rp4 ribu per
meter per bulan dan lapak
tidak tetap Rp1.000 per me-
ter per hari.

Ketua Asosiasi Pedagang
Pasar Vinase, Mahmud, ber-

harap tarif itu bisa diturun-
kan lagi. Untuk kios perma-
nen diminta diturunkan Rp3
ribu per meter per bulan,
sedangkan semi permanen
Rp2.500. Untuk los perma-
nen yang ditempati penjual
kain, sandal dan sepatu di-
minta dikenai Rp2.500 per
meter sebulan. Serta Rp2
ribu per meter untuk los
semi permanen, sepertiyang
ditempati penjual ikan. “Ha-
rapankami, penerapan Perda
agar disesuaikan dengan
kondisi Pasar Vinase,” tukas
Mahmud.

Kepala Bidang Perdagangan
pada Dinas Perindagkop dan
UKM Kota Palu, Amirudin,
mengatakan tarif tersebut
tidak bisa ditawar lagi karena
sudah ditetapkan dalam revisi
Perda tentang Retribusi Jasa
Umum baru-baru ini.

Anggota Komisi Il Dekot, Ha-
diyanto Rasyid, mengatakan
perubahan tarif pasar bisa di-

lakukan jika Perda yang men-
gatur soal retribusi direvisi
atau ditinjau kembali. Ia ber-
harap Perindagkop bisamem-
berikan kemudahan secara

Ditetapkan Rp6 Ribu, Ditawar Rp4 Ribu

teknis dalam memungut tarif
retribusi tersebut. Penerapan
tarif baru bisa secara mutlak
dilakukan setelah kondisi pa-
sar telah direnovasi. oar

DUA DINAS KAGET
Banyak Pungutan di

PALU, MERCUSUAR - Se-
jumlah pejabat lintas dinas
di jajaran Pemerintah Kota
(Pemkot) Palumengaku kaget
ataslaporan beragamnya pun-
gutan di Pasar Tradisional
Vinase, Kelurahan Taipa, Ke-
camatan Palu Utara. Padahal
pungutan-pungutanitusudah
berlangsung lama atau sejak
pasar itu mulai menggelar
transaksi jual beli.

Informasi tersebut men-
gemuka dalam rapat lanju-
tan pembahasan tarif sewa
lapak, los dan kios Pasar
Vinase di DPRD Kota (Dekot)*
Palu, Senin (3/6/2013). Dari

informasi yang diperoleh,
setiap Pasar Vinase buka dua
kali sepekan, setiap itu pula
pedagang dipungut retribusi
sampah sebesar Rp1.000.
Pungutan terhadap pedagang
juga dikenakan menjelang
Ramadhan. Setiap penjual
ditarik Rp100 ribu. Terakhir
mereka membayar tahun
lalu. Ini belum lagi keluhan
pedagang yang harus mem-
bayar jika ingin merenovasi
lapak atau kios.

Kepala Dinas Kebersihan
dan Pertamanan Kota Palu,
Andi Sumardi, memastikan
pungutan restribusi sampah





